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Abstrak

Perilaku seksual pranikah di kalangan Generasi Z menjadi isu yang semakin relevan seiring dengan
meningkatnya paparan terhadap media digital@n kuatnya tekanan sosial yang turut memengaruhi
pengambilan keputusan seksual remaja. Studi ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara fear of
missing out (FOMO) dan psychological well-being (PWB) dengan perilaku seksual pranikah pada remaja
Generasi Z di Kabupaten Sikka. Pendekatan yang digunakan adalah @ntitatif asosiatif dengan
melibatkan 400 remaja SMA sebagai sampel, yang ditentukan melalui teknik purposive sampling.
Instrumen pengumpulan data meliputi Fear of Missing Out Scale, Psychological Well-being Scale, dan
Premarital Sexual Permissiveness Scale. Teknik analisis data menggunakan korelasi Pearson serta
regresi OLS dengan metode bootstrapping. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa FoMQ dan PWB
secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku seksuaa"anikah (R =
0,523; R? = 0,273; p < 0,001). Secara terpisah, FOMO menunjukkan hubungan positif yang signifikan
dengan perilaku seksual pranikah (r = 0,156; p = 0,001), sedangkan PWB tidak memperlihatkan hubungan
yang signifikan (r = -0,036; p = 0,448). Temuan ini menunjukkan bahwa FoMO berperan sebagai prediktor
perilaku seksual pranikah, sedangkan PWB tidak menjadi faktor penentu langsung. Implementasi hasil
penelitian adalah berupa psikoedukasi di sekolah yang fokus pada pengelolaan FoMO dan literasi digital,
alih-alih hanya meningkatkan kesejahteraan psikologis. Strategi pencegahan menyasar kampanye
kenyamanan tanpa validasi daring serta lokakarya bagi orang tua agar mampu menekan dorongan FoMQ
pemicu perilaku seksual berisiko pada remaja.
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Abstract

Premarital sexual behavior among Generation Z has emerged as a growing concern, particularly due to
the widespread access to digital media d the heightened social pressures that shape adolescent sexual
decision-making. This research aimed to examine the association between fear of missing out (FoMQ)
and pSychologic@ell-being (PWB) with premarital sexual behavior among Generation Z adolescents in
Sikka Regency. A guantitative associative design was employed,olving 400 high school students
selected through purposive sampling. Data were gathered using the Fear of Missing Out Scale, the
Psychological Well-being Scale, and the Premarital Sexual Permissiveness Scale. Statistical analysis was
conducted using Pearson correlation and OLS regression with bootstrapping techniques. The findings
revealed that FOMO and PWB together exerted a significant simultaneous influence on premarital sexual
behavior (R = 0.523; R? = 0.273; p < .001). Specifically, FOMO demonstrated a significant positive
correlation with premarital sexual behavior (r = 0.156; p = .001), whereas PWB did not show a significant
association (r = =0.036; p = .448). These results suggest that FoOMO serves as a contributing predictor of
premarital sexual behavior, while PWB does not function as a direct determinant. The practical implication
of this study includes the implementation of school-based psychoeducation programs that emphasize
FoMO management and digital literacy, rather than focusing exclusively on enhancing psychological well-
being. Prevention strategies should also incorporate online campaigns promoting comfort without external
validation, as well as workshops aimed at equipping parents to help mitigate FoMO-driven impulses that
may lead to risky sexual behavior among adolescents.
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PENDAHULUAN
Generasi Z adalah mereka vyang
disebut dengan generasi yang dibesarkan
dengan Web sosial. Mereka tumbuh dan
terhubung dengan lingkungan yang sangat
dekat dengan teknologi dan membentuk perilaku
dan preferensi mereka. Masalah Seksualitas
adalah juga perilaku beresiko bagi generasi Z.
Prevalensi hubungan seksual pranikah sangat
bervariasi.
Studi yang dilaksanakan pada tiga
wilayah  metropolitan  utama di  Asia
mperlihatkan adanya variasi persentase
perilaku seksual pranikah pada remaja laki-laki
kelompok umur 15-24 tahun. Angkanya tercatat
sebesar 7,1% di Hanoi, kemudian meningkat
menjadi 16,1% di Shanghai, dan mencapai
37,7% dﬁaipei. Sementara itu, untuk kelompok
remaja perempuan di kota-kota yang sama,
prevalensinya masing-masing adalah 2,2%,
8,5%, dan 294%. Kondisi di Indonesia
berdasarkan data SDKI 2017 menunjukkan
bahwa kurang lebih 2% remaja putri serta 8%
remaja putra pada rentang usia yang sama
mengaku pemah terlibat dalam hubungan
seksual di luar ikatan pemnikahan. Dari kelompok
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tersebut, sekitar 11% di antaranya menghadapi
kehamilan yang tidak direncanakan (Gao et al.,
2012).

Perilaku  seksual prankah pada
Generasi Z terus menjadi perhatian karena
berdampak pada meningkatnya risiko kehamilan
tidak diinginkan, infeksi menular seksual, dan
tekanan psikologis seperti rasa bersalah dan
depresi (Yeom et al., 2020); (Anatale & Kelly,
2015). Generasi ini juga memiliki akses lebih
besar terhadap konten seksual digital, yang
dapat mempercepat inisiasi seksual dan
meningkatkan  keterlibatan dalam  perilaku
seksual berisiko (Boer et al., 2022); (O'Sullivan
et al., 2020). Meski demikian, kajian mengenai
faktor psikologis yang memprediksi perilaku
seksual pranikah dalam era digital masih
terbatas (Novrizaldi, 2021).

Faktor keluarga dan internal remaja
merupakan faktor yang dapat menjadi pemicu
munculnya perilaku  bermasalah  tersebut.
Penelitian yang dilakukan Nancy & Novianti
mendeskripsikan gambaran perilaku seksual
para remaja. (Oyediran & Oyedele, 2020),
(Malihah et al., 2022), (Fauzia & Taufik, 2020),
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(Reis et al., 2013), (Wei & Su, 2023), (Zhang &
Wang, 2023), (Widagdo, 2022), (Rodriguez-
Nieto et al., 2021) telah meneliti berbagai faktor
yang memengaruhi perilaku seksual pada
remaja diantaranya tekanan sebaya,gaya
pengasuhan, pengasuhan positif, pola asuh
negatif, kontrol diri, komunikasi orang tua anak
tentang seksual dan konformitas kelekatan
orang tua dengan pegn teman sebaya.

Fenomena fear of missing out (FoMO)
memiliki peran yang signifikan dalam keseharian
individu (Tirocchi, 2024) Salah satu temuan
mengindikasikan bahwa representasi hubungan
yang serba ideal—seperti unggahan foto atau
video pasangan yang tampak harmonis dan
menark secara fisik—dapat memunculkan
tekanan tersendiri bagi kalangan remaja.
Mereka terdorong untuk menyesuaikan diri
dengan gambaran tersebut, bahkan merasa
perlu menjalin kontak fisik sebelum adanya
ikatan pemikahan. Lebih lanjut, FoMO
berpotensi menimbulkan perasaan tertinggal,
tekanan psikologis, serta keterasingan ketika
ﬁeorang tidak mengetahui momen-momen
penting yang sedang dialami oleh orang lain
(lwamoto & Chun, 2020).

Arslan (14) menemukan psychological
well-being  berhubungan dengan masalah
kesehatan mental remaja, bagaimana remaja
mengatasi permasalahan perilakunya (Christner
et al, 2021) dan penyesuaian sekolah, dan
perilaku bermasalah pada remaja (Shek, 2002).
Psychological well-being memainkan peran
penting dalam regulasi emosi dan pengambilan
keputusan yang sehat. Individu dengan tingkat
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well-being yang rendah cenderung lebih rentan
terlibat dalam perilaku berisiko, termasuk
perilaku seksual yang tidak aman, karena
lemahnya kontrol diri dan meningkatnya tekanan
psikologis (Chia & Lee, 2022); (Mogaiji et al.,
2021). Sebaliknya, tingkat well-being yang lebih
tinggi dapat berperan sebagai faktor protektif
yang mengarahkan individu pada perilaku
seksual yang lebih bertanggung jawab.
Generasi Z tumbuh dalam era digital
yang serba terhubung, sehingga rentan
mengalami fear of missing out atau rasa takut
tertinggal dari fren sosial, termasuk dalam hal
eksplorasi seksualitas. Tekanan sosial ini kerap
mendorong remaja mengambil keputusan
seksual berisiko tanpa pertimbangan matang. Di
sisi lain, kesejahteraan psikologis remaja yang
belum stabil diduga turut memengaruhi
kerentanan tersebut. Kombinasi kedua faktor ini
menimbulkan kekhawatiran akan meningkatnya
perilaku seks pranikah di kalangan remaja yang
belum siap menghadapi konsekuensinya.
Penelitian ini penting segera dilakukan
mengingat perilaku seks pranikah pada remaja
membawa risiko serius seperti kehamilan tidak
diinginkan, infeksi menular seksual, dan dampak
psikologis jangka panjang. Meskipun fenomena
FoMO dan kesejahteraan psikologis banyak
dibahas secara terpisah, kajian  yang
menghubungkan keduanya dengan perilaku
seksual remaja masih sangat terbatas. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi dasar ilmiah
bagi perumusan program pencegahan yang
tepat sasaran sesuai karakteristk psikologis

Generasi Z.
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Penelitan  ini  bertujuan  untuk

mengetahui hubungan antara fear of missing out
dan psychological well-being dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja Generasi Z di
Kabupaten Sikka. Secara spesifik, penelitian
ingin menguji pengaruh simultan kedua variabel
tersebut terhadap perilaku seks pranikah, serta
mengidentifikasi pengaruh parsial masing-
masing variabel, yakni apakah FoMO dan
kesejahteraan  psikologis secara terpisah
berperan sebagai prediktor perilaku seksual
pranikah.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang
bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antar
variabel. Adapun variabeléng menjadi fokus
dalam studi ini meliputi fear of missing out
(FoMO), kesejahteraan psikologis (psychological
well-being), pola asuh orang tua, serta perilaku
seksual pranikah. Subjek peneliian adalah
remaja yang bersekolah di tingkat SMA di
wilayah Kabupaten Sikkﬁengan total populasi
mencapai 9.130 siswa (Jumlah Sekolah, Murid,
Guru Dan Ratio Murid-Guru Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 2021-2023, 2023).
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
slovin (Ghozali, 2011) pada taraf signifikan 5%.
Bersadarkan perhitungan menggunakan rumus
tersebut didapatkan sampel berjumlah 383
dibulatkan menjadi 400 orang. Sampel diambil
dengan  menggunakan teknik  purposive
sampling dengan kriteria remaja SMA yang
bersekolah di kabupaten Sikka dan berasal dari
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kabupaten Sikka dan tinggal serumah dengan
orang tu

Fear of missing out (FOMQ) merujuk
pada  perasaan  kehilangan  terhadap
pengalaman atau momen yang dibagikan orang
lain di media sosial dan dianggap bernilai untuk
disaksikan. FoMO erat kaitannya dengan pola
penggunaan media sosial yang kurang sehat
(Riordan et al., 2021). Pengukuran FoMO
dilakukan menggunakan instrumen Fear of
Missing Qut Scale yang dikembangkan oleh
(Przybylski et al., 2013) vyang terdiri atas 10
butir pemyataan. Sementara itu, psychological
well-being didefinisikan oleh Diener et al. (2010)
sebagai penilaian subjektif individu terhadap
kehidupannya yang ditandai oleh adanya emosi
positif, keterlibatan, dan kebermaknaan. Konsep
ini mencakup beragam pengalaman positif
seperti rasa bahagia, kepuasan hidup, dan
perasaan terpenuhi. Instrumen yang digunakan
untuk  mengukur  variabel ini  adalah
Psychological Well-being Scale (Diener et al.,
2010). Psychological Well-beinﬁale (Ryff &
Keyes, 1995), yang memuat enam dimensi,
yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup, dan ﬂlumbuhan pribadi (Ryff &
Keyes, 1995). Perilaku seksual pranikah
dipahami sebagai segala bentuk tindakan yang
didorong oleh hasrat seksual untuk mempercleh
kenikmatan dan rangsangan pada organ
reproduksi, yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan tanpa adanya ikatan pemikahan
yang sah. Variabel ini diukur menggunakan
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Premarital Sexual Permissiveness Scale of
Reiss (Barry et al., 2017)

Sebelum pengumpulan data inti
dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba
instrumen pengukuran untuk keempat variabel
terhadap 50 remaja SMA yang memiliki
karakteristik serupa dengan partisipan penelitian
sesungguhnya. Pengujian validitas tiap butir
pemyataan dilakukan melalui analisis validitas
item menggunakan rumus korelasi Product
Moment. Adapun tingkat reliabilitas instrumen
diuji dengan menerapkan teknik Alpha
Cronbach.

Pengambilan data pada remaja
dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
Hasil pengambilan data kemudian dilakukan
skoring dan tabulasi. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, dilakukan pengujian asumsi
Tabel 1

dengan melakukan uji normalitas  dan
multikolinearitas. Keterkaitan antar keempat
variabel dianalisis menggunakan teknik korelasi
ganda Pearson. Sementara itu, pengujian efek
mediasi dilakukan melalui analisis regresi
Ordinary Least Squares (OLS) yang

dikombinasikan dengan pendekatan

bootstrapping. Prosedur uji mediasi ini bertujuan

untuk menguji apakah gaya pengasuhan

berperan sebagai variabel perantara dalam

hubungan antara psychological well-being dan

perilaku seksual pranikah pada kalangan

Generasi Z.

HASIL

1. Hubungan antara FOMO dan psychological
well-being dengan perilaku seksual pranikah

pada generasi Z.

4
Model Summary - Perilaku Seksual Pranikah

Model R R? Adjusted R? RMSE
My 0.000 0.000 0.000 6.023
M, 0.523 0.273 0.159 5.524

Note. M, includes PWB, Fear of missing Out

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
FoMO dan
berpengaruh terhadap perilaku seksual pranikah

psychological ~ well-being

dengan koefisien regresi sebesar 0.523. FoMO
Tabel 2

dan psychological well-being berkontribusi
sebesar 27,3 % terhadap perilaku seksual

pranikah.

ANOVA
Model Sum of Squares Mean Square  F p
M, Regression 4,442 72.82 2387 < .001
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ANOVA
Model Sum of Squares Mean Square  F p
Residual 11,807 387  30.51
Total 16,249 448

te. M, includes PWB, Fear of missing Out

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Tabel ini menjelaskan bahwa FoMO
dan psychological well-being secara bersama-

sama berpengaruh terhadap perilaku seksual

pranikah dengan nilai F sebsar 2.387 pada taraf
signifikan 0.001.

2. Hubungan antara FoMo dengan perilaku seksual pranikah pada Generasi Z

Tabel 3

Pearson's Correlations

Pearson's r p

Perilaku Seksual Pranikah

FoMO 0.156 001

Berdasarkan ftabel di atas, dapat
diketahui bahwa fear of missing out memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku

seksual pranikah dengan koefisien korelasi

Dengan demikian hipotesisnya terbukti sehingga

dapat dijelaskan bahwa semakin tingga fear of
missing out maka semakin tinggi perilaku seks

pranikah.

sebesar 0.156 pada taraf signifikan 0,001.

3. Hubungan antara psychological well-being dengan perilaku seksual pranikah pada Generasi Z
Tabel 4

Pearson's Correlations

Pearson's r p

Perilaku Seksual Pranikah - PWB -0.036 448

Berdasarkan tabel dapat diketahui bawa koefisien korelasi sebesar -0.036 pada taraf
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signifikan 0.448 artinya psychological well-being
tidak berkorelasi dengan perilaku seksual
pranikah pada Generasi Z. meskipun koefisien
menunjukkan korelasi negative namun tidak
signifikan.

Studi ini memanfaatkan tiga instrumen
pokok yang telah melalui proses adaptasi dan uiji
coba awal guna memastikan kesesuaian
validitas serta reliabilitasnya dalam konteks
remaja diglndonesia.

Fear of Missing Out Scale (FoMOS)
digunakan untuk menilai sejauh mana individu
merasakan kekhawatiran akan tertinggal dari
pengalaman atau momen berharga yang dimiliki
orang lain. Instrumen ini memuat 10 butir
pemyataan. Berdasarkan hasil uji coba terhadap

remaja SMA di Kabupaten Sikka, seluruh
item dinyatakan valid dengan nilai korelasi item-
total terkoreksi berkisar antara 0,302 sampai
0,688. Adapun hasil pengujian reliabilitas
memperlihatkan  konsistensi interal  yang
tergolong baik, dengan perolehan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,842.

Psychological ~ Well-being  Scale
(PWBS) digunakan untuk mengukur enam
aspek kesejahteraan psikologis, yaitu otonomi,

DISKUSI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fear of missing out (FoMQ) dan psyclaogical
well-being (PWB) secara simultan memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku
seksual pranikah pada Generasi Z. Hal ini
berarti bahwa kedua faktor psikologis tersebut,
ketika dipertimbangkan bersama, berkontribusi
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penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi,
relasi positif dengan orang lain, tujuan hidup,
dan penerimaan dir. Versi instrumen yang
dipakai dalam penelitian ini telah mengalami
penyesuaiags Dari hasil uji coba, butir-butir yang
dinyatakan valid memiliki koefisien korelasi item-
total berkisar antara 0,312 hingga 0,701. Tingkat
reliabilitas instrumen ini tergolong sangat baik
dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,895.

Premarital Sexual Permissiveness
Scale (PSPS): Alat ukur ini untuk mengukur
sikap permisif dan keterlibatan dalam berbagai
tingkatan perilaku seksual pranikah. Hasil uji
validitaﬁrhadap sampel uji coba menunjukkan
bahwa item-item yang sahih memiliki koefisien
korelasi item-total yang berkisar antara 0.401
hingga 0.733. Uji reliabilitas pada skala ini
menghasilkan nilai Alpha Cronbach sebesar
0.876, yang menunjukkan konsistensi internal
yang tinggi.

Dengan demikian, mengacu pada hasil
uji coba yang telah dilakukan, ketiga instrumen
tersebut dinyatakan memenuhi syarat validitas
dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam
proses pengambilan data penelitian.

terhadap variasi perilaku seksual pranikah yang
ditunjukkan remaja dalam konteks sosial dan
digital saat ini.

FoMO berperan sebagai faktor
pendorong yang meningkatkan sensitivitas
remaja terhadap tekanan sosial dan kebutuhan
untuk mengikuti pengalaman teman sebaya.

Remaja dengan FoMO tinggi cenderung
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menunjukkan perilaku yang lebih impulsif,
termasuk dalam konteks hubungan romantis
dan seksual, karena mereka merasa perlu
mengikuti apa yang dilakukan kelompoknya
agar tetap diterima (Baker et al., 2016).

Pada saat yang sama, PWB berperan
sebagai faktor internal yang turut mempengaruhi
pengambilan  keputusan seksual. Remaja
dengan PWB rendah lebih rentan mencari
validasi emosional melalui perilaku seksual,
sedangkan remaja dengan PWB tinggi
umumnya lebih mampu mengelola tekanan
sosial dan emosi sehingga tidak mudah
terdorong melakukan perilaku seksual pranikah
sebagai bentuk koping psikologis (Chia & Lee,
2022).

Ketka FoMO dan PWB dianalisis
secara bersama-sama, keduanya memberikan
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih
komprehensif tentang perilaku seksual pranikah
Generasi Z. FOMO menyediakan penjelasan
terkait aspek sosial-digital, sementara PWB
menjelaskan faktor internal emosional dan
psikologis. Kombinasi keduanya menegaskan
bahwa perilaku seksual pranikah tidak hanya
dipengaruhi faktor sosial, tetapi juga kondisi
psikologis remaja

Hasil pengujian terhadap hipotesis
minor  pe memperlihatkan  adanya
keterkaitan antara fear of mis'? out dan
perilaku  seksual pranikah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
FoMO yang dialami individu, semakin besar pula
kecenderungan munculnya perilaku seksual
pranikah pada generasi Z, dan berlaku pula arah
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sebaliknya. FoMO sendiri dipahami sebagai
kondisi psikologis berupa rasa takut, cemas,
atau gelisah ketika seseorang merasa tidak turut
terlibat dalam pengalaman yang sedang dijalani
oleh orang lain (Przybylski et al., 2013). Pada
masa remaja, kebutuhan untuk memperoleh
pengakuan sosial dan penerimaan kelompok
sangat menonjol. Kondisi tersebut membuat
remaja yang memiliki tingkat FoMO tinggi lebih
rentan meniru dan mengikuti pengalaman yang
sedang populer di lingkungannya. Apabila seks
pranikah dianggap sebagai sesuatu yang umum
atau wajar di antara teman sebaya, maka
individu dengan FoMO akan terderong untuk
ikut melakukannya agar tidak dianggap berbeda
atau tertinggal. Dengan demikian, perilaku
seksual pranikah tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor biclogis dan rasa ingin tahu, tetapi juga
oleh faktor psikososial yang kompleks.

Sejumlah  penelian  sebelumnya
mendukung temuan ini. (Beyens et al., 2016)
menemukan bahwa FoMO berhubungan erat
dengan perilaku sexting pada remaja, yang
sering kali menjadi pintu masuk menuju perilaku
seksual pranikah. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Blackwell et al, 2017) menunjukkan
bahwa FoMO  berkontribusi  terhadap
meningkatnya risk-taking behaviors, termasuk
perilaku seksual yang tidak aman. (Elhai et al.,
2020) juga menegaskan bahwa individu dengan
tingkat FoOMO yang tinggi lebih mungkin terlibat
dalam aktivitas seksual berisiko, karena
kecemasan sosial yang mereka alami
mendorong perilaku impulsif. Konsistensi hasil

penelitian-peneliian  tersebut  memperkuat
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temuan dalam studi ini bahwa FoMO memang
berpengaruh pada kecenderungan melakukan
perilaku seksual pranikah.

Generasi Z cenderung  menilai
pengalaman sosial sebagai bagian penting dari
identitas mereka, sehingga ketakutan tertinggal
dari pengalaman orang lain dapat memengaruhi
pilihan seksual mereka. Studi terbaru
menunjukkan bahwa FoMO terkait dengan
peningkatan keterlibatan dalam aktivitas seksual
yang didorong oleh  kebutuhan  untuk
memperoleh  validasi  sosial, menghindari
eksklusi  sosial, atau  mempertahankan
hubungan romantis (Atabek, 2020). Dengan
demikian, FoMQ tidak hanya memengaruhi
perilaku online, tetapi juga perilaku offline,
termasuk perilaku seksual pranikah (Beyens et
al., 2016).

Temuan ini menguatkan literatur yang
menyatakan bahwa FoMQ berperan sebagai
prediktor penting dalam perilaku berisiko pada
remaja, karena memengaruhi regulasi emosi
dan kemampuan pengambilan keputusan.
FoMO dapat menimbulkan tekanan psikologis
yang membuat remaja cenderung mengambil
risiko demi memperoleh penerimaan sosial.
Dalam konteks perilaku seksual pranikah, FoMO
berfungsi sebagai faktor pendorong yang
membuat remaja lebih rentan terhadap perilaku
seksual yang impulsif atau tidak terencana.

Secara terpisah, agalisis terhadap
hipotesis minar 2 menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara psychological well being dan
perilaku seksual pranikah pada generasi Z.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
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kesejahteraan  psikologis yang mencakup
dimensi seperti makna hidup, hubungan positif,
kemandirian, dan penerimaan diri tidak secara
langsung memengaruhi keputusan remaja untuk
terlibat dalam aktivitas seksual pranikah.
Dengan kata lain, remaja dengan tingkat PWB
tinggi maupun rendah dapat sama-sama ferlibat
atau tidak terlibat dalam perilaku seksual,
sehingga PWB bukan merupakan prediktor
dominan dalam domain perilaku seksual
pranikah.

Temuan ini sejalan dengan literatur
yang unjukkan bahwa perilaku seksual
remaja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan sosial dibanding faktor psikologis
internal. Meta-analisis terbaru mengenai faktor-
faktor perilaku seksual pranikah pada remaja
menunjukkan bahwa variabel paling dominan
adalah tekanan teman sebaya, paparan media,
pendidikan seksual, dan norma budaya,
sementara faktor psikologis individu hanya
menunjukkan kontribusi yang lemah atau tidak
konsisten (Tyas, 2024). Selain itu, studi
mengenai kesehatan mental pada remaja juga
menyatakan bahwa variabel seperti depresi atau
kecemasan hanya berkaitan dengan sebagian
bentuk perilaku seksual berisiko, namun tidak
selalu berkaitan dengan keputusan untuk
memulai hubungan seksual pranikah (Bennett &
Bauman, 2000).

Ketidakhadiran hubungan  yang
signifikan ini juga dapat dijelaskan oleh sifat
PWB sebagai konstruk yang lebih stabil dan
jangka panjang, sedangkan perilaku seksual

remaja lebih bersifat situasional, impulsif, dan
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dipengaruhi konteks sosial seperti dorongan
teman sebaya, pencarian identitas, dan
kebutuhan validasi sosial (Boer et al., 2022).
Dengan demikian, PWB yang tinggi tidak
menjamin bahwa remaja akan menolak tekanan
sosial terkait perilaku seksual, sementara PWB
rendah pun tidak selalu mendorong perilaku
tersebut apabila lingkungan sosial tidak
mendukungnya.

Selain itu, penelitian lain menyatakan
bahwa kesehatan mental dan perilaku seksual
remaja memiliki hubungan yang kompleks dan
tidak selalu linear. Dalam beberapa konteks,
faktor seperti self-esteem atau distress
emosional ferkait dengan perilaku seksual
tertentu, tetapi fidak dapat digeneralisasi
sebagai prediktor perilaku seksual pranikah
secara keseluruhan (Annika, 2021). Hal ini turut
memperkuat temuan bahwa konstruk PWB
secara agregat tidak menunjukkan hubungan
yang jelas dengan perilaku seksual pranikah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
fear of missing out (FoMQ) dan psychological
well-being (PWB) secara simultan berpengaruh
terhadap perilaku seksual pranikah pada
Generasi Z di Kabupaten Sikka. FoMO terbukti
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
perilaku seksual pranikah, yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi ketakutan remaja untuk
tertinggal dari pengalaman sosial teman sebaya,
semakin besar kecenderungan mereka terlibat
dalam perilaku seksual pranikah. Hal tersebut

menguatkan temuan sebelumnya bahwa
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tekanan sosial berbasis media digital berperan
penting dalam membentuk perilaku berisiko
pada remaja.

Sebaliknya, psychological well-being
tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan
perilaku  seksual pranikah. Temuan ini
menggambarkan bahwa kesejahteraan
psikologis internal bukan merupakan faktor
determinan  langsung dalam  pengambilan
keputusan seksual remaja.

Berdasarkan temuan bahwa FoMO
menjadi prediktor utama perilaku seks
pranikah, disarankan agar pihak sekolah
dan dinas pendidikan mengembangkan
program literasi digital yang secara spesifik
membekali remaja keterampilan mengelola
tekanan sosial daring, bukan sekadar
program  peningkatan  kesejahteraan
psikologis umum. Bagi orang tua,
disarankan untuk lebih aktif mendampingi
konsumsi media digital anak guna
meminimalkan  paparan  konten  yang
memicu rasa fakut tertinggal. Peneliti
selanjutnya disarankan mengeksplorasi
variabel mediator antara FoMO dan perilaku
seksual pranikah, seperti regulasi diri atau
konformitas ~ teman  sebaya, guna
memperkaya model prediksi yang ada.
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